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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan serta menganalisis pengaruh Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) terhadap peningkatan kemandirian dan keterampilan gotong royong siswa di SDN 006 Barong Tongkok. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, kuesioner, dan wawancara. Populasi
berjumlah 49 siswa kelas IV (28 siswa) dan kelas V (21 siswa), dengan teknik total sampling. Analisis data dilakukan secara
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan P5 berjalan dengan baik. Kemandirian siswa
terlihat dari kemampuan menyelesaikan tugas secara mandiri, sedangkan gotong royong tampak dalam kerja sama tim. Secara
statistik, P5 berpengaruh signifikan terhadap peningkatan karakter kemandirian dan gotong royong siswa. P5 berpengaruh
positif terhadap kemandirian dengan nilai signifikansi 0,039 (<0,05) dan R square 0,180 (18%). Selain itu, P5 juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keterampilan gotong royong dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) dan R square 0,312
(31,2%). Dengan demikian, P5 terbukti efektif dalam memperkuat karakter kemandirian dan gotong royong siswa.

Kata kunci: Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Kemandirian, Gotong royong, Kurikulum Merdeka

The Impact of the Pancasila Student Profile Strengthening Project on
Independence and Mutual Cooperation Skills
at SDN 006 Barong Tongkok

Abstract

This study aims to describe the implementation and analyze the impact of the Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
on improving students’ independence and collaborative skills at SDN 006 Barong Tongkok. The research employed a
quantitative approach, with data collected through observation, questionnaires, and interviews. The population consisted of
49 students from Grade 1V (28 students) and Grade V (21 students), using a total sampling technique. Data analysis was
conducted using both quantitative and qualitative methods. The results indicate that the implementation of P5 was carried out
effectively. Students’ independence was reflected in their ability to complete tasks independently, while collaborative skills
were demonstrated through teamwork. Statistically, P5 had a significant effect on improving students’ independence and
cooperation skills. P5 had a positive effect on independence with a significance value of 0.039 (<0.05) and an R square of
0.180 (18%,). Furthermore, P5 also had a positive and significant effect on collaborative skills with a significance value of
0.000 (<0.05) and an R square of 0.312 (31.2%). Thus, P5 has been proven effective in strengthening students’ independence
and cooperative character.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk kualitas sumber daya
manusia yang mampu menghadapi tantangan global abad ke-21. Dalam konteks
Indonesia, upaya pembangunan manusia tidak hanya berorientasi pada penguasaan
pengetahuan akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter yang berlandaskan
nilai-nilai Pancasila. Kualitas sumber daya manusia menjadi faktor penentu kemajuan
bangsa dan daya saing negara, terutama dalam menyongsong Generasi Emas
Indonesia 2045 yang diharapkan memiliki kecakapan intelektual, emosional, sosial,
dan spiritual secara seimbang (Aries, 2022). Oleh karena itu, pendidikan karakter
menjadi agenda fundamental dalam sistem pendidikan nasional. Sejumlah penelitian
menegaskan bahwa pendidikan berfungsi sebagai instrumen utama dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan membentuk masyarakat yang
berdaya saing (Umiati et al., 2024; Marhadi et al., 2023). Namun demikian, pendidikan
karakter di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari aspek
implementasi maupun konsistensi penerapannya di satuan pendidikan. Pendidikan
karakter idealnya dilaksanakan sejak dini agar peserta didik mampu
mengembangkan sikap kognitif, afektif, dan psikomotor secara harmonis (Laily,
2024). Sekolah dipandang sebagai institusi strategis dalam menanamkan nilai-nilai
karakter, karena memiliki peran langsung dalam membentuk kepribadian dan
perilaku generasi penerus bangsa (Purwantiningsih, 2019).

Memasuki era pembelajaran abad ke-21, peserta didik Indonesia diharapkan
tidak hanya menjadi individu yang cerdas secara akademik, tetapi juga mampu
berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial dan pembangunan global sebagai warga
negara yang demokratis dan produktif (Okpatrioka et al., 2023). Dalam konteks ini,
kemandirian dan keterampilan gotong royong menjadi dua karakter utama yang
perlu dikembangkan secara simultan. Tantangan rendahnya kemandirian belajar dan
lemahnya kemampuan kolaborasi peserta didik menunjukkan perlunya pendekatan
pembelajaran yang lebih kontekstual, partisipatif, dan berorientasi pada penguatan
karakter. Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, pemerintah Indonesia
memperkenalkan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran holistik dan
berpusat pada peserta didik. Kurikulum ini tidak hanya berfokus pada capaian
akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter melalui pengalaman belajar yang
bermakna. Salah satu inovasi utama dalam Kurikulum Merdeka adalah Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang dirancang sebagai kegiatan kokurikuler
untuk menanamkan nilai-nilai luhur Pancasila secara kontekstual dan aplikatif
(Okpatrioka et al., 2023).

Profil Pelajar Pancasila mencerminkan kompetensi dan karakter ideal peserta
didik Indonesia, yang meliputi beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, mandiri, bergotong royong, bernalar kritis, dan kreatif. Konsep ini
sejalan dengan kebijakan nasional tentang Penguatan Pendidikan Karakter
sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun
2017 dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2018.
Selain itu, pemikiran Ki Hajar Dewantara menegaskan bahwa pendidikan harus
memperhatikan pengembangan fisik, mental, dan karakter peserta didik sebagai
calon warga negara masa depan (Wahyudi & Ummah, 2022). Dalam pelaksanaannya,
P5 mengintegrasikan pendekatan Project Based Learning (PjBL) yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui pengalaman nyata,
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kolaborasi, dan pemecahan masalah kontekstual. Pendekatan ini sejalan dengan teori
perkembangan kognitif Piaget yang menekankan pentingnya pengalaman langsung
dalam proses belajar, serta teori pembelajaran sosial Vygotsky yang menekankan
peran interaksi sosial dan kerja sama dalam meningkatkan perkembangan kognitif
peserta didik (Zebua et al., 2024). Melalui P5, peserta didik didorong untuk
mengembangkan kemandirian dalam mengelola pembelajaran sekaligus
membangun keterampilan gotong royong melalui kerja tim dan kolaborasi sosial.

Kemandirian merupakan kemampuan individu untuk mengatur diri,
mengambil keputusan, dan bertanggung jawab atas tindakan tanpa ketergantungan
berlebihan pada orang lain (Djamarah & Zain, 2019). Dalam konteks pendidikan
dasar, kemandirian menjadi fondasi penting dalam membentuk karakter peserta
didik yang bertanggung jawab dan disiplin. Rendahnya kemandirian siswa sering
kali dipengaruhi oleh kurang optimalnya pendidikan karakter di sekolah serta
minimnya dukungan lingkungan keluarga (Prihatin, 2015; Sutrisno, 2018). Oleh
karena itu, penguatan kemandirian melalui kegiatan pembelajaran yang terstruktur
dan kontekstual menjadi kebutuhan mendesak. Selain kemandirian, gotong royong
merupakan karakter khas bangsa Indonesia yang perlu ditanamkan sejak dini.
Gotong royong mencerminkan nilai kerja sama, solidaritas, empati, dan kepedulian
sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai tersebut mencakup sikap saling
menghormati, inklusivitas, kesukarelaan, serta anti diskriminasi dan anti kekerasan
(Wahono dalam Aries, 2022). Melalui pembiasaan gotong royong dalam kegiatan
pembelajaran, peserta didik dapat belajar menghargai perbedaan, mengendalikan
ego, serta membangun hubungan sosial yang sehat (Tama dalam Laily, 2024).

Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa implementasi P5
berkontribusi positif terhadap pembentukan karakter mandiri dan gotong royong
peserta didik. Piesesa dan Camellia (2023) menemukan bahwa P5 dalam Kurikulum
Merdeka mampu mengoptimalkan penanaman karakter mandiri dan gotong royong
siswa. Arpianti et al. (2023) menunjukkan bahwa P5 memberikan pemahaman yang
kuat kepada siswa mengenai pentingnya kerja sama dalam proses pembelajaran.
Nurhayati et al. (2022) menegaskan bahwa keberhasilan P5 juga dipengaruhi oleh
kesiapan sumber daya manusia di sekolah dalam mendukung perubahan
pembelajaran yang mendorong kemandirian siswa. Sementara itu, Apriliyah dan
Santoso (2024) serta Masmira et al. (2024) mengungkapkan bahwa implementasi P5
mampu memperkuat karakter gotong royong melalui interaksi aktif antar peserta
didik. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 006 Barong Tongkok, Kabupaten Kutai
Barat, yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka. Meskipun demikian, hasil awal
menunjukkan bahwa tingkat kemandirian dan keterampilan gotong royong siswa
masih berada pada kategori sedang, dengan nilai rata-rata masing-masing sebesar
66,56 dan 69,61. Kondisi ini mengindikasikan perlunya optimalisasi implementasi 5
agar tujuan pembentukan karakter dapat tercapai secara maksimal (Korankaltim.com,
2022).

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk
menganalisis secara empiris pengaruh kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila terhadap kemandirian dan keterampilan gotong royong siswa sekolah
dasar. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan kajian pendidikan karakter serta kontribusi praktis bagi sekolah dan
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pemangku kebijakan dalam mengoptimalkan implementasi P5 sebagai bagian
integral dari Kurikulum Merdeka.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang
menekankan pengumpulan data berupa angka dan dianalisis menggunakan statistik
untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Menurut Sugiyono (2019), penelitian
kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan
instrumen penelitian dan analisis statistik, serta bertujuan menguji hipotesis. Sejalan
dengan itu, Bryman (2012) menegaskan bahwa pendekatan kuantitatif berfokus pada
kuantifikasi dalam pengumpulan dan analisis data. Pendekatan ini dipilih karena
penelitian bertujuan mengidentifikasi ada atau tidaknya pengaruh kegiatan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terhadap kemandirian dan keterampilan
gotong royong siswa secara terukur.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
dengan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan
disimpulkan (Sugiyono, 2019). Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV
sebanyak 28 orang dan kelas V sebanyak 21 orang di SDN 006 Barong Tongkok,
sehingga total populasi berjumlah 49 siswa. Sampel penelitian ditentukan
menggunakan nonprobability sampling dengan teknik total sampling, yaitu seluruh
anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2019), sehingga sampel penelitian ini
berjumlah 49 siswa karena seluruh populasi dilibatkan sebagai responden.

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting untuk memperoleh
data penelitian secara sistematis (Sugiyono, 2019). Penelitian ini menggunakan studi
pustaka, observasi, wawancara, dan kuesioner; studi pustaka digunakan untuk
memperkuat teori dan penelitian terdahulu, observasi untuk mengamati proses
penerapan P5 di pembelajaran, wawancara untuk menggali informasi pendukung
mengenai implementasi P5, dan kuesioner untuk memperoleh data kuantitatif dari
responden. Instrumen penelitian berupa lembar observasi dan lembar kuesioner,
dengan kisi-kisi indikator yang mengacu pada Masmira et al. (2024), Firnanda et al.
(2024), serta Apriliyah dan Santoso (2024), sedangkan angket menggunakan skala
Likert 1-5 dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju untuk mengukur respons
siswa secara terstandardisasi.

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan, mengelompokkan, dan
menyusun data ke dalam pola tertentu agar tema dan hubungan antarvariabel dapat
dipahami serta hipotesis dapat diuji. Analisis data kuantitatif dilakukan melalui
statistik ~ deskriptif —untuk mengetahui persentase penerapan P5 dan
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pengkategoriannya menggunakan rumus persentase (Sudijono, 2013), kemudian
dilanjutkan wuji prasyarat berupa uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji
homogenitas untuk memastikan data memenuhi asumsi sebelum pengujian utama.
Pengujian hipotesis utama menggunakan MANOVA untuk melihat pengaruh P5
terhadap dua variabel dependen sekaligus (kemandirian dan keterampilan gotong
royong) dengan ketentuan signifikansi < 0,05 menolak HO, serta dilengkapi
interpretasi koefisien determinasi (R Square) untuk melihat kekuatan kontribusi
variabel independen. Selain itu, data pendukung dianalisis secara kualitatif
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman (2018) melalui reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan/verifikasi, sehingga temuan penelitian
menjadi lebih kuat karena didukung bukti lapangan yang terstruktur (Moleong,
2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Profil Responden Penelitian
Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin
Siswa Laki - Laki 21 42,86 %
Siswa Perempuan 28 57,14%
Berdasarkan Kelas
v 28 57,14%
\% 21 42,86 %
Total 49 100%

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa responden penelitian berjumlah
49 siswa yang terdiri atas siswa kelas IV dan V SDN 006 Barong Tongkok. Dari sisi
jenis kelamin, responden didominasi oleh siswa perempuan sebanyak 28 orang,
sedangkan siswa laki-laki berjumlah 21 orang. Sementara itu, berdasarkan tingkat
kelas, siswa kelas IV berjumlah 28 orang dan siswa kelas V sebanyak 21 orang.
Komposisi responden ini menunjukkan bahwa kedua kategori, baik berdasarkan jenis
kelamin maupun kelas, telah terwakili secara proporsional sehingga data yang
diperoleh mampu menggambarkan karakteristik responden penelitian secara
menyeluruh.

2. Analisa Data

Uji Kualitas Data
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Konvergen
Variabel Item rhitung rtabel Cronbach’s Alpha Kesimpulan
K1 0.451 0.237 Valid & Reliabel
K2 0.575 0.237 Valid & Reliabel
K3 0.531 0.237 Valid & Reliabel
K4 0.323 0.237 Valid & Reliabel
K5 0.350 0.237 Valid & Reliabel
Kemandirian K6 0.603 0.237 0,780 Valid & Reliabel
K7 0.324 0.237 Valid & Reliabel
K8 0.374 0.237 Valid & Reliabel
K9 0.464 0.237 Valid & Reliabel
K10  0.398 0.237 Valid & Reliabel
K11 0.479 0.237 Valid & Reliabel
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K12 0.530 0.237 Valid & Reliabel
K13 0.653 0.237 Valid & Reliabel
K14 0.761 0.237 Valid & Reliabel
K15 0.659 0.237 Valid & Reliabel
K16 0.418 0.237 Valid & Reliabel
GR1 0.551 0.237 Valid & Reliabel
GR2  0.690 0.237 Valid & Reliabel
GR3 0.724 0.237 Valid & Reliabel
Gotong GR4  0.661 0.237 0.731 Valid & Reliabel
Royong GR5  0.482 0.237 ' Valid & Reliabel
GR6 0.521 0.237 Valid & Reliabel
GR7  0.501 0.237 Valid & Reliabel
GRS 0.586 0.237 Valid & Reliabel

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji validitas konvergen menunjukkan bahwa
seluruh item pernyataan pada variabel kemandirian dan keterampilan gotong royong
memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel (0,237), sehingga seluruh item
dinyatakan valid. Selain itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,780 untuk variabel kemandirian dan 0,731 untuk variabel gotong royong,
yang keduanya berada di atas batas minimum 0,6. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan telah memenuhi kriteria
validitas dan reliabilitas, sehingga layak digunakan untuk analisis data pada tahap
selanjutnya.

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif
Variabel Item Min Max Mean (Indikator) Mean (Variabel) Ket

K1 4 5 4.51
K2 3 5 4.36
K3 4 5 4.61
K4 4 5 4.69
K5 2 5 3.26
K6 2 5 4
K7 2 5 3.87
. K8 3 5 3.91 Sangat
Kemandirian K9 3 5 138 4,35 Tinggi
K10 3 5 4.38
K11 4 5 4.77
K12 4 5 4.63
K13 4 5 4.65
K14 4 5 4.59
K15 4 5 4.46
K16 4 5 448
GR1 1 5 3.20 Sedang
GR2 1 5 3.30
G GR3 1 5 3.42
Rc‘)’;‘;‘é GR4 1 5 3.06 3,24
GR5 1 5 3.06
GR6 1 5 3.42
GR7 1 5 3.24
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GR8 1 5 3.24

Hasil yang ditampilkan pada tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata
variabel kemandirian tergolong sangat tinggi yaitu 4.35. Nilai variabel kemandirian
tertinggi pada item 11 yakni 4.77 sedangkan nilai terendah pada item 5 yakni 3.26.
Nilai rata-rata variabel gotong royong tergolong sedang yaitu 3.24. Nilai variabel
gotong royong tertinggi pada item 3 dan 6 yakni 3.42. Sedangkan nilai terendah pada
item 4 yakni 5 yakni 3.06.

Adapun deskripsi data untuk penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif P5

Angka Kategori Frekuensi Persentase
81%-100% Sangat Baik 18 36.73%
61%-80% Baik 10 20.41%
41%-60% Cukup 11 22.45%
21%-40% Kurang 10 20.41%
Total 49 100%

Penerapan P5 menunjukkan variasi tingkat keberhasilan dalam
implementasinya di SDN 006 Barong Tongkok. Sebanyak 18 responden (36,73%)
berada dalam kategori "Sangat Baik" dengan persentase penerapan 81% - 100%.
Sementara itu, 10 responden (20,41%) berada dalam kategori "Baik" (61%-80%).
Sebanyak 11 responden (22,45%) dalam kategori "Cukup" (41%-60%). Terakhir, 10
responden (20,41%) berada dalam kategori "Kurang" (21%-40%).

Uji Asumsi Klasik
Tabel 5. Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemandirian .080 49 .200* 976 49 416
Gotong royong 079 49 .200* 982 49 656

Hasil wuji Test of Normality Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai
signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. Dengan demikian, maka data yang
digunakan pada penelitian ini telah distribusi normal.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2  Sig.
Kemandirian Based on Mean 1.619 3 45 198
Gotong royong Based on Mean 1.278 3 45 294

Berdasarkan Based on Mean, masing-masing nilai sig. > 0.05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini telah homogen.

Uji Manova
Tabel 7. Hasil Uji Manova

Hasil Manova
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F Sig. Tanda Alpha Kesimpulan
Wilks' Lambda 9.969p 0.000 < 0,05 Hipotesis diterima

Berdasarkan hasil analisis Manova yang dilakukan, nilai Wilks' Lambda
sebesar 9.969 dengan tingkat signifikansi 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara P5 terhadap kemandirian dan keterampilan gotong
royong siswa di SDN 006 Barong Tongkok. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan P5 secara signifikan meningkatkan kemandirian dan keterampilan
gotong royong siswa di sekolah tersebut.
Tabel 8. Test of Between Subject Effect

Type III

Source Dependent Variable Sum of df SMean F Sig.
Squares quare
Corrected Total Kemandirian 144.001a 3 48.000 3.028 .039
Model Total_GR 943.798b 3 314.599 24.528 .000
Intercept Total_Kemandirian 224748.075 1 224748.075 14176.961 .000
Total_GR 33314.871 1 33314.871 2597.397 .000
P5 Total Kemandirian 144.001 3 48.000 3.028 .039
Total_GR 943.798 3 314.599 24.528 .000
Error Total_Kemandirian 713.387 45 15.853
Total_GR 577.181 45 12.826
Total Total_Kemandirian 238444.000 49
Total_GR 34593.000 49
Corrected  Total_Kemandirian 857.388 48
Total Total_GR 1520.980 48

a. R Squared = .168 (Adjusted R Squared = .112)

b. R Squared = .621 (Adjusted R Squared = .595)

c. Computed using alpha = ,05

Berdasarkan hasil uji Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) pada tabel

test of between subjects effects, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,039 (< 0,05) pada
variabel kemandirian, yang menunjukkan bahwa kegiatan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) berpengaruh signifikan terhadap kemandirian siswa. Selain itu,
nilai signifikansi pada variabel keterampilan gotong royong sebesar 0,000 (< 0,05) juga
mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan dari kegiatan P5 terhadap
keterampilan gotong royong siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan P5 memberikan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan
kemandirian dan keterampilan gotong royong siswa secara simultan.

Uji R Square
Tabel 9. Hasil Uji R Square P5 terhadap Kemandirian
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 4242 180 163 3.86748

a. Predictors: (Constant), VAR

Berdasarkan hasil uji pengujian R square pada hipotesis pengaruh pengajaran
P5 terhadap kemandirian yang ditunjukkan pada Tabel 4.11 sebesar 0.18 atau 18%.
Hal ini mengindikasikan bahwa aktivitas P5 hanya memberikan pengaruh sebesar
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18% dalam peningkatan sikap kemandirian siswa, sedangkan 82% lainnya
dipengaruhi oleh faktor yang lain.
Tabel 10. Hasil R Square terhadap Sikap Gotong Royong

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .558a 312 297 4.71905

a. Predictors: (Constant), VAR

Tabel 10 menampilkan hasil pengujian R square untuk hipotesis pengaruh
aktivitas P5 terhadap sikap gotong royong. Dari hasil pengujian diperoleh nilai R
square sebesar 0.312 atau 31,2%, yang berarti besarnya pengaruh yang diberikan dari
pengajaran P5 terhadap peningkatan sikap gotong royong sebesar 31,2% dan 68,8%
dipengaruhi oleh faktor yang lain.

Analisis Kualitatif

Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa pelaksanaan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) di SDN 006 Barong Tongkok berjalan dengan baik dalam
mengembangkan kemandirian dan keterampilan gotong royong siswa. Dari aspek
kemandirian, siswa kelas IV dan V menunjukkan upaya untuk tidak bergantung pada
orang lain dengan mencoba menyelesaikan tugas secara mandiri sebelum meminta
bantuan guru atau orang tua, sebagaimana diungkapkan oleh siswa yang menyatakan
bahwa mereka berusaha memahami dan mengulang tugas hingga mampu
mengerjakannya sendiri. Temuan ini diperkuat oleh pernyataan guru yang
menegaskan bahwa siswa dibiasakan mengambil keputusan sendiri, didukung
melalui motivasi dan kepercayaan yang diberikan guru. Kemandirian siswa juga
tercermin dari peningkatan rasa percaya diri, yang ditunjukkan melalui keberanian
tampil di depan kelas, aktif bertanya, bersikap jujur, dan tidak menyontek, sementara
guru mendukung hal tersebut dengan memberikan apresiasi, pujian, serta
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat. Selain kemandirian, nilai
gotong royong juga tampak kuat dalam kegiatan pembelajaran, khususnya saat kerja
kelompok dan diskusi, di mana siswa aktif menyumbangkan ide, membantu teman,
dan mencatat hasil diskusi. Guru berperan penting dalam menumbuhkan gotong
royong dengan membagi kelompok secara seimbang dan menetapkan peran yang adil
agar setiap siswa memiliki kesempatan berpartisipasi. Pemberian pujian dan apresiasi
dari guru turut memperkuat motivasi siswa untuk bersikap kooperatif dan peduli
terhadap sesama. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan P5 tidak hanya mendorong siswa menjadi lebih mandiri dan percaya diri,
tetapi juga memperkuat keterampilan sosial, emosional, serta kebersamaan melalui
praktik gotong royong, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang positif dan
mendukung pembentukan karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Pembahasan
Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SDN 006 Barong
Tongkok

Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SDN 006 Barong
Tongkok telah berjalan sesuai prinsip Kurikulum Merdeka, namun belum optimal
dalam menguatkan kemandirian dan gotong royong siswa. Guru telah memahami
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konsep dasar P5, tetapi implementasinya masih bersifat konseptual dan belum
sepenuhnya terinternalisasi dalam perencanaan proyek, integrasi dimensi Pancasila,
serta asesmen autentik (Sari et al., 2022; Rahmawati & Nugroho, 2023). Keterbatasan
sarana, media pendukung, dan waktu guru turut membatasi variasi serta pendalaman
proyek (Pratiwi et al.,, 2021; Hidayat et al., 2024). Meskipun demikian, dukungan
orang tua melalui pendampingan, penyediaan bahan, dan motivasi berkontribusi
positif terhadap keterlibatan dan tanggung jawab siswa (Wahyuni et al., 2022; Lestari
& Kurniawan, 2023). Pembelajaran P5 menunjukkan perkembangan awal
kemandirian dan gotong royong siswa melalui inisiatif, pembagian tugas, dan kerja
sama, namun siswa masih memerlukan pendampingan berkelanjutan agar mampu
mengambil keputusan dan berkolaborasi secara mandiri (Utami et al., 2021; Salsabila
et al.,, 2024).

Pengaruh Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam peningkatan
kemandirian dan keterampilan gotong royong
Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SDN 006 Barong

Tongkok terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
kemandirian dan keterampilan gotong royong siswa (Sig. < 0,05). Dari aspek
kemandirian, siswa menunjukkan kemampuan menyelesaikan tugas dan proyek
secara mandiri sebelum meminta bantuan, keberanian bertanya, serta kepercayaan
diri untuk tampil dan menyampaikan pendapat, yang didukung peran guru sebagai
fasilitator dan motivator melalui pemberian kepercayaan dan apresiasi, sejalan
dengan indikator kemandirian menurut Firnanda et al. (2024) dan prinsip student-
centered learning dalam Kurikulum Merdeka. Dari aspek gotong royong, siswa
mampu berkontribusi aktif dalam kerja kelompok, berbagi tugas, menyampaikan ide,
serta menghargai pendapat teman, yang menunjukkan berkembangnya keterampilan
sosial dan kolaborasi melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek (Project
Based Learning), sebagaimana ditegaskan Dewi et al. (2024) dan teori konstruktivisme
sosial Vygotsky. Temuan ini konsisten dengan penelitian Piesesa dan Camellia (2023),
Oktavia et al. (2024), serta Riyadi et al. (2024) yang menyatakan bahwa implementasi
P5 secara terstruktur dan konsisten mampu memperkuat karakter kemandirian dan
gotong royong secara simultan.

Pengaruh kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila terhadap
kemandirian siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian siswa,
dengan nilai signifikansi 0,039 (< 0,05), sehingga hipotesis penelitian diterima. Nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,180 menunjukkan bahwa P5 memberikan
kontribusi sebesar 18% terhadap kemandirian siswa, sementara sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain seperti motivasi belajar, pola asuh orang tua, dan pengaruh teman
sebaya. Kemandirian siswa tercermin melalui indikator independen, kerja sama,
berpikir kritis, kreatif, percaya diri, disiplin, tanggung jawab, dan kontrol diri, yang
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ditunjukkan melalui upaya siswa menyelesaikan tugas secara mandiri, aktif
berdiskusi, serta berani mengambil keputusan. Temuan ini sejalan dengan Camellia
(2023) dan Lestari et al. (2023) yang menegaskan bahwa P5 dan pembelajaran berbasis
proyek efektif menumbuhkan kemandirian sejak pendidikan dasar melalui
pengalaman belajar aktif dan kontekstual. Meskipun kontribusinya tergolong sedang,
hasil ini konsisten dengan temuan Izzatika et al. (2025) dan Firnanda et al. (2024) yang
menyatakan bahwa kemandirian dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal,
termasuk dukungan lingkungan, guru, dan keluarga (Sulistiarini et al., 2023). Dengan
demikian, P5 berperan sebagai stimulus penting dalam membentuk kemandirian
siswa melalui pembelajaran bermakna berbasis pengalaman (experiential learning),
yang perlu terus diperkuat melalui dukungan lingkungan belajar yang kondusif dan
peran guru sebagai fasilitator (Handayani, 2020; Piesesa & Camellia, 2023).

Pengaruh kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila terhadap
keterampilan gotong royong
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

(P5) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan gotong royong siswa
dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) dan nilai R Square sebesar 0,312, yang berarti
P5 berkontribusi sebesar 31,2% terhadap peningkatan gotong royong. Karakter
gotong royong siswa tercermin dari kemampuan bekerja sama, berbagi tugas,
menyampaikan ide, dan menghargai pendapat teman dalam kegiatan proyek, dengan
dukungan guru melalui arahan dan apresiasi. Temuan ini sejalan dengan Arpianti et
al. (2023) dan Piesesa dan Camellia (2023) yang menegaskan bahwa P5 efektif
menumbuhkan keterampilan kolaborasi, meskipun pengaruhnya masih dipengaruhi
oleh faktor pemahaman guru dan dukungan lingkungan (Septiani et al., 2024;
Apriliyah & Santoso, 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SDN 006 Barong Tongkok berjalan dengan
baik dalam meningkatkan karakter kemandirian dan gotong royong siswa.
Kemandirian siswa terlihat dari kemampuan mereka menyelesaikan tugas yang
diberikan guru secara mandiri, sedangkan karakter gotong royong tercermin dari
keterlibatan siswa dalam kerja sama tim atau kelompok selama proses pembelajaran
berbasis proyek. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
karakter kemandirian dan gotong royong siswa, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Integrasi P5 dengan pembelajaran berbasis proyek terbukti mampu menanamkan
nilai-nilai Pancasila yang selaras dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila, sehingga
mendukung pembentukan karakter siswa secara holistik. Secara parsial, P5
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian siswa, yang ditunjukkan
oleh nilai signifikansi 0,039 < 0,05 dengan nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,180. Hal ini menunjukkan bahwa P5 memberikan kontribusi sebesar 18%
terhadap kemandirian siswa, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
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penelitian. Selain itu, P5 juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keterampilan gotong royong siswa, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai R
Square sebesar 0,312. Temuan ini menunjukkan bahwa P5 memberikan kontribusi
sebesar 31,2% dalam meningkatkan keterampilan gotong royong siswa, sehingga
pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi strategi efektif dalam menumbuhkan
kemampuan kolaborasi dan kepedulian sosial siswa.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, pihak sekolah diharapkan dapat memberikan
dukungan dan fasilitasi yang optimal terhadap pelaksanaan pembelajaran berbasis
proyek, khususnya dalam kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Dukungan tersebut meliputi penyediaan sarana dan prasarana, media pembelajaran,
serta pengaturan waktu yang memadai agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih
efektif dalam meningkatkan kemandirian dan keterampilan gotong royong siswa.
Guru diharapkan dapat terus meningkatkan kompetensi dan memperbarui wawasan
terkait penerapan model pembelajaran yang inovatif, terutama pembelajaran berbasis
proyek. Model ini dapat diterapkan pada berbagai mata pelajaran sesuai dengan tema
pembelajaran, sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih bermakna serta
mampu mendorong siswa untuk bersikap mandiri dan bekerja sama secara aktif. Bagi
peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan
menambahkan atau memodifikasi variabel penelitian guna mengidentifikasi faktor-
faktor lain yang memengaruhi kemandirian dan keterampilan gotong royong siswa.
Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat memperluas lokasi penelitian serta
menambah jumlah populasi dan sampel agar hasil penelitian memiliki daya
generalisasi yang lebih luas.
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